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ABSTRAK
Di Indonesia, penyebab gejala karat daun pada tanaman jeringau adalah stadium aseksual dari Uredo 
acori. Keberadaan stadium seksual dari cendawan ini belum pernah dilaporkan di Indonesia. Tujuan 
penelitian ini ialah menentukan identitas cendawan penyebab penyakit karat pada tanaman jeringau 
secara morfologi dan mendapatkan suhu optimum untuk perkecambahan urediniosporanya. Inokulasi 
buatan dilakukan dengan menaburkan urediniospora pada potongan daun jeringau. Hanya daun yang 
berhasil terinfeksi yang dipilih dan diambil untuk selanjutnya ujung bawahnya dimasukkan ke dalam 
larutan sukrosa 4% dan diinkubasi pada kondisi ruang dengan suhu 25 °C guna memacu terbentuknya 
stadium seksual dengan teliosporanya. Berdasarkan pada karakter morfologi yang terdapat pada 
teliospora dan urediniospora, cendawan penyebab karat daun tanaman jeringau diidentifikasi sebagai 
Uromyces acori. Cendawan Uromyces acori berkecambah secara optimum pada suhu 25 °C. 
Kata kunci: jeringau,  teliospora,  Uredo acori,  Uromyces acori
ABSTRACT
In Indonesia, an asexual state of a rust fungus namely Uredo acori has been considered as the causal 
agent rust disease of the sweet flag. No report according sexual state is available in Indonesia. The 
objectives of the present study are confirming the fungal identity morphologically and determine its 
optimal germinating temperature. An artificial inoculation was conducted by dusting the urediniospore 
onto detached leaves of sweet flag.  Only leaves showed uredinia were selected.  The tip bases of the leaves 
were dipped into a 4% sucrose solution, incubated in a room condition at 25 °C for inducing telial state 
with teliospore formations. Based on morphological characters of the teliospore and urediniospore, the 
rust fungus of sweet flag was identified as Uromyces acori.  The fungus is germinating optimally at 25 °C.
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J Fitopatol Indones Wahyuno et al.
82
Tanaman jeringau (Acorus calamus) tumbuh 
baik pada lingkungan berair, di sekitar sawah 
atau tepi kolam. Tanaman jeringau merupakan 
asli India dan Cina, yang mampu tumbuh 
hingga ketinggian 1200 m dpl (Dzu 1999). 
Selain rimpangnya dimanfaatkan untuk 
pengobatan, jeringau juga dimanfaatkan 
sebagai bahan pestisida nabati (Dzu 1999). 
Rimpang jeringau mengandung bahan aktif 
berupa senyawa ester yang menyebabkan 
mortalitas pada tungau (Rhipicephalus 
sanguineus) (Leenuwongphun et al. 2008). 
Meskipun begitu, manfaat ekonomi dari 
tanaman ini belum pernah dievaluasi secara 
mendalam. 
Tanaman jeringau di Kebun Percobaan 
Balittro di Manoko, Lembang, Kab. Bandung; 
dan Cimanggu, Bogor, daunnya selalu 
terinfeksi oleh karat daun. Gejala berupa 
nekrosis cokelat kemerahan umumnya mulai 
terbentuk pada bagian ujung daun, dengan 
jaringan daun di sekitarnya berwarna kuning. 
Nekrosis yang terlihat merupakan stadium 
lebih lanjut gejala yang ditandai terbentuknya 
uredinium dengan urediniospora di dalamya 
(Gambar 1a). Uredinium terbentuk pada 
bagian permukaan atas maupun bawah daun. 
Pada stadium lebih lanjut, nekrosis bersatu 
dengan nekrosis lainnya menyebabkan 
daun mengering lebih awal. Cendawan ini 
ditemukan di Bogor, Cipanas, dan Lembang, 
Bandung, Jawa Barat. Keparahan penyakit 
yang terjadi di daerah bersuhu rendah 
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 
bersuhu tinggi. Di Bogor, insidensi penyakit 
pada jeringau akibat karat daun mencapai 
80%, dengan keparahan penyakit berkisar 
13.3% hingga 53.3%. Penyebab penyakit 
karat pada jeringau di Indonesia ialah Uredo 
acori, merupakan stadium aseksual dari 
cendawan karat (Boedijn 1966; Semangun 
1992). Bentuk stadium seksual dari Uredo 
acori belum pernah dilaporkan di Indonesia. 
Pemberian nama cendawan karat yang benar 
harus dipastikan dengan mendapatkan stadium 
seksualnya (Cummins dan Hiratsuka 2003). 
Di daerah tropis, sebagian besar cendawan 
karat ada pada stadium aseksual yang infektif. 
Di daerah dengan 4 musim stadium seksual 
umumnya terbentuk di akhir musim gugur. 
Selain sebagai tempat berlangsungnya fusi 
nukleus, stadium seksual digunakan juga untuk 
bertahan pada kondisi tidak menguntungkan. 
Kondisi lingkungan dan nutrisi memengaruhi 
terbentuknya stadium seksual pada 
cendawan karat. Crane dan Hiratsuka (1999) 
mendapatkan Chrysomyxa pirolata yang 
menginfeksi cemara menghasilkan telium 
apabila diinkubasi pada kelembapan 100% 
dan suhu 22 °C. Inkubasi di bawah suhu 22 °C, 
telium yang terbentuk sedikit dan memerlukan 
waktu lebih lama. Shaw (1994) mendapatkan 
teliospora Puccinia paullula dalam jumlah 
besar setelah daun Monstrea yang terinfeksi 
diinkubasi pada suhu konstan antara 28 °C 
dan 28.5 °C. Teliospora cendawan karat 
dengan tipe makrosiklus banyak terbentuk 
pada akhir musim tanam, diduga terstimulasi 
oleh berkurangnya kandungan nutrisi di 
daun (Mendgen 1983). Tujuan penelitian 
ini memastikan secara morfologi cendawan 
penyebab karat daun pada jeringau dan melihat 
pengaruh suhu terhadap perkecambahan 
urediniospora. 
Contoh tanaman jeringau sakit diambil 
dari tanaman yang terdapat di Kebun 
Percobaan, Cimanggu, Bogor. Inokulasi 
dilakukan dengan menabur urediniospora pada 
permukaan bawah potongan daun jeringau 
dengan panjang ± 10 cm (Schubiger et al. 
1985). Daun jeringau yang digunakan ialah 
daun ketiga dan keempat dari ujung. Potongan 
daun yang telah diinokulasi diinkubasi pada 
tempat lembap dan gelap selama 48 jam, pada 
kondisi suhu ruang (26–28 °C) hingga gejala 
nekrosis dan uredinium terbentuk di atasnya. 
Pembentukan teliospora dipacu dengan 
memodifikasi metode (Trione 1980), yaitu 
menggunakan larutan sukrosa (4%) tetapi 
tidak menggunakan garam-garam elektrolit 
lainnya. Potongan daun yang menunjukkan 
gejala terinfeksi, ujung bawahnya dimasukkan 
ke dalam larutan sukrosa (4%) di dalam botol, 
kemudian diinkubasi di bawah lampu (400 
luks dengan interval 12 jam gelap-terang) 
pada suhu ± 25 °C selama 14 hari. Ada 
tidaknya tubuh buah (sorus) berupa telium 
yang terbentuk pada helaian daun terinfeksi 
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diamati setiap hari. Pengamatan morfologi 
dilakukan di bawah mikroskop majemuk 
(Meiji Techno), sedangkan pengamatan 
permukaan spora menggunakan mikroskop 
tipe nomarski (Nikon Optiphot-2) .
Uji perkecambahan dilakukan meng-
gunakan metode hanging drop culture (Crous 
et al. 2009), suspensi urediniospora diteteskan 
pada gelas penutup, kemudian diletakkan 
terbalik dengan penyanggah berupa tabung 
(berdiamater ±1 cm), diletakkan dalam cawan 
petri dan diinkubasi pada suhu 25, 28, 31 dan 
34 °C selama 36 jam dalam kondisi gelap dan 
lembap. Urediniospora yang berkecambah 
dan panjang tabung kecambah yang terbentuk 
pada masing-masing suhu inkubasi dihtung 
dan diukur panjangnya. 
Hasil inokulasi buatan menunjukkan 
gejala berupa terbentuknya warna kuning 
pada helaian daun terlihat 7 sampai 12 hari
setelah inokulasi. Pada perkembangan 
lebih lanjut terjadi nekrosis dengan sorus 
cendawan karat berwarna jingga hingga 
cokelat terbentuk di permukaan jaringan daun 
yang mengalami nekrosis. Sorus terbentuk 
pada hari ke 14 atau lebih setelah inokulasi 
(Gambar 1b). Konfirmasi secara morfologi di 
bawah mikroskop, sorus tersebut merupakan 
uredinium (stadium aseksual) dengan 
urediniospora di dalamnya (Gambar 1c, 1d, 
dan 1e).  
Daun yang telah terinfeksi menghasilkan 
sorus berupa uredinium, akan menghasilkan 
sorus berupa telium dengan teliospora di 
dalamnya setelah 7–10 hari diinkubasi di 
dalam larutan sukrosa. Telium berwarna gelap, 
atau cokelat kehitaman (Gambar 1f). Sejak 
inokulasi urediniospora hingga terbentuknya 
teliospora memerlukan waktu 21 sampai 28 
hari. Schubiger et al. (1985) mendapatkan 
stadium telium dan teliospora dari Uromyces 
rumicis yang terbentuk pada hari ke 20– 25 hari 
setelah inokulasi. Urediniospora didapatkan 
dari helaian daun Rumes crispus dan Rumex 
obtusifolius. 
Pengamatan morfologi cendawan di bawah 
mikroskop majemuk, parafisis berbentuk 
silindris, tebal dinding sel hialin rata, dengan 
panjang 29-(36.9)-45.0 μm, dan lebar 4.0-
(6.6)-8.0 μm (Gambar 1b). Urediniospora 
bertangkai, bersel tunggal, berbentuk bulat 
hingga bulat memanjang, dengan dua lubang 
kecambah tersebar di ekuator, panjang 
urediniospora 22.5-(26.8)-30.00  μm, dan lebar 
20.0-(25.3)-27.5  μm. Ketebalan dinding spora 
rata dengan ukuran 1.5-(2.1)-2.5 μm (Gambar 
1c). Pengamatan menggunakan mikroskop 
nomarski, permukaan urediniospora berduri 
(echinulate) (Gambar 1d). Urediniospora 
berkecambah menghasilkan tabung kecambah 
(Gambar 1e). Sorus yang berupa telium 
berwarna gelap, terdapat di sekitar uredinium 
dengan teliospora ada di dalamnya. Teliospora 
bersel tunggal, berwarna jingga sampai 
cokelat gelap, berukuran panjang 22.5-
(30.0)-47.5 μm, lebar 17.5-(21.3)-31.3 μm, 
lubang kecambah tunggal terdapat di bagian 
atas  spora (apical) dengan ketebalan dinding 
sel di bagian atas 7.5-(10.5)-12.5 μm, dan 
permukaannya halus (Gambar 1f, 1g, 1h dan 
1i). Karakteristik morfologi dari teliospora 
sesuai dengan yang dimiliki oleh Uromyces 
(Cummins dan Hiratsuka 2003). 
Di Indonesia cendawan karat pada 
tanaman jeringau dilaporkan keberadaannya 
sebagai Uredo acori (Raciborski 1900), 
yang mengindikasikan stadium seksualnya 
belum ditemukan. Nama Uredo acori dipakai 
oleh Boedijn (1966) dan Semangun (1992) 
untuk cendawan karat pada jeringau. Hasil 
inokulasi buatan dan menumbuhkannya pada 
medium larutan sukrosa membuktikan bahwa 
selain stadium uredinium ditemukan juga 
stadium seksualnya berupa telium dengan 
teliosporanya, dan diidentifikasi sebagai 
genus Uromyces sehingga nama spesies yang 
sesuai untuk Uredo acori ialah Uromyces 
acori. Urediniospora dan teliospora Uromyces 
acori sama-sama bersel tunggal, tetapi 
keduanya dapat dibedakan dari ketebalan 
dinding sel dibagian atas. Pada urediniospora 
ketebalan dindingnya seragam (Gambar 1c, 
1d dan 1e), sedangkan pada telisopora ada 
penebalan dinding sel di bagian atas (Gambar 
1g, 1h dan 1i). Permukaan urediniospora 
berduri (echinulate) dan tidak berduri untuk 
permukaan teliospora. Hal ini merupakan 
pembuktian pertama bahwa Uromyces acori 
J Fitopatol Indones Wahyuno et al.
84
penyebab karat daun pada tanaman jeringau 
di Indonesia. Hasil penelitian ini mendukung 
usulan Aime et al. (2018) bahwa Uromyces 
merupakan nama yang lebih sesuai dibanding 
Uredo untuk genus Uromyces. 
Keberadaan Uromyces acori juga telah 
dilaporkan di Jepang (Hiratsuka et al. 1992), 
India (Golda et al. 2011; Roy dan Yonzone 
2018), dan Myanmar (Thaung 2005). Sampai 
saat ini belum ada laporan spesies cendawan 
karat lainnya pada daun jeringau. 
Telium dengan teliospora di dalamnya 
terbentuk pada jaringan daun yang sudah 
menguning dan menjelang nekrosis. Hal 
tersebut mengindikasikan teliospora Uromyces 
juga berperan sebagai struktur bertahan pada 
kondisi tidak menguntungkan. Gold dan Statler 
(1983) mendapatkan teliospora Melampsora 
lini banyak terbentuk pada jaringan tanaman 
bibit Linum usitatissimum yang tua daripada 
yang masih muda. Saat pembentukan spora 
merupakan fase pertumbuhan paling intensif 
sehingga keseimbangan gula dan asam amino 
di dalam jaringan menjadi sangat penting 
(Mendgen 1981). Di dalam jaringan daun 
yang terinfeksi kandungan sukrosa paling 
Gambar 1  Gejala serangan dan karakteristik morfologi Uromyces acori pada tanaman jeringau. 
a, Uredinium pada permukaan daun; b, Urediniospora terbentuk di dalam uredinium; c, 
Urediniospora; d, Permukaan urediniospora; e, Urediniospora berkecambah; f, Sorus berupa 
telium; g, Teliospora di dalam telium; h, Teliospora; i, Permukaan teliospora.
a b
c d e
f g h i
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cepat mengalami penurunan dibandingkan 
dengan glukosa dan fruktosa, dan sukrosa 
merupakan sumber karbohidrat penting untuk 
pertumbuhan vegetatif cendawan karat pada 
medium buatan (Maclean 1982). 
Suhu optimum untuk perkecambahan 
urediniospora Uromyces acori ialah 25 °C; 
suhu optimum untuk pertumbuhan tabung 
kecambah antara 25–28 °C (Gambar 2a dan 2b). 
Di India, suhu optimum perkecambahan dan 
pembentukan tabung kecambah urediniospora 
dari Uromyces acori  ialah 25 °C (Nirmalkar 
2006). Roy dan Yonzone (2018) mendapatkan 
di West Bengal, India keparahan penyakit pada 
jeringau akibat Uromyces acori mencapai 
lebih dari 50% pada periode Juli-Oktober. 
Pada periode tersebut banyak hujan turun 
sehingga menciptakan suhu 15–24 °C yang 
ideal untuk perkecambahan urediniospora.
Sampai saat ini belum ditemukan teliospora 
Uromyces acori yang berkecambah. Teliospora 
Uromyces acori diduga memerlukan 
waktu dormansi sebelum berkecambah 
membentuk basidium. Teliospora Uromyces 
appendiculatus var appendiculatus mem-
punyai waktu dormansi hingga 9 bulan 
dan jumlah teliospora yang berkecambah 
mencapai puncak setelah disimpan selama 
36 bulan (Gold dan Mendgen 1983).
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